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Abstract. The definition of Health is a complete physical and mental condition, free of disease or disability.
Feelings of uselessness, sadness, insomnia, stress, depression, anxiety, delirium, and dementia are signs of
psychological regression in the elderly. Health care for depressed parents with dementia requires non-
pharmacological care. Objective: This research analyzes the effects of reminiscence therapy, Brain Gym, and
music therapy to relieve elderly people suffering from dementia and depression. This literature review research
took the published articles from 2014 to 2024 on Google Scholar and Pubmed. The researchers collected relevant
data or sources based on the keywords. The results found both in Indonesia and Japan, non-pharmacological care
interventions like reminiscence therapy had a significant impact. However, the Brain Gym intervention group and
music therapy performed in Japan had no significant impact on relieving depression or improving the cognitive
function of dementia patients. Conclusion: Reminiscence therapy succeeded in relieving cognitive function in
parents suffering from dementia in Indonesia and Japan. Therefore, reminiscence therapy is suggested to be
applied in Japan.
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Abstrak. Sehat merupakan keadaan fisik maupun psikis menyeluruh bebas dari penyakit maupun kecacatan. Pada
lansia kemunduran psikologis meliputi perasaan tidak berguna, mudah sedih, insomnia, setres, depresi, anxietas,
dilirum dan demensia. Penatalaksanaan nonfarmakologi dibutuhkan dalam penanganan kesehatan pada lansia
yang mengalami depresi dengan demensia. Tujuan: untuk menganalisa artikel penelitian tentang therapy
reminiscence, brian gym, dan terapi musik untuk mengatasi depresi pada lansia dengan demensia. Desain
penelitian literature review. Rentang waktu penebitan (2014-2024) melalui google scholar, pubmed. Metode
review yang dilakukan dengan mengumpulkan data atau sumber yang sesuai kata kunci dan sumber relevan. Hasil
dari pencarian artikel menunjukkan terdapat pengaruh signifkan setelah diberikan intervensi keperawatan
nonfarmakologi reminiscence therapy di jepang maupun di Indonesia, namun tidak terjadi pengaruh yang
signifikan pada kelompok intervensi brian gym, dan terapi musik yang dilakukan di jepang dalam menurunkan
tingkat depresi dan meningkatkan fungsi kognitif lansia demensia. Simpulan: Reminiscence therapy efektif untuk
menurunkan fungsi kognitif pada lansia dengan demensia di Indonesia dan di jepang, sehingga Reminiscence
therapy dapat diterapkan di negara jepang.

Kata Kunci : Brian Gym, Reminiscence Therapy, Terapi Musik, Literature Review

1. PENDAHULUAN

Sehat menurut WHO keadaan fisik maupun psikis yang menyeluruh tidak hanya bebas
dari penyakit maupun kecacatan, namun sehat fisik, sehat emosional, dan sehat dalam sosial
(Herlan, 2020). Sedangkan menurut Undang-Undang Kesehatan no 17 tahun 2023 definisi
sehat yaitu keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan sosial yang memungkinkan setiap orang

hidup produktif secara sosial dan ekonomis. Dapat disimpulkan bahwa sehat merupakan
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kondisi seseorang yang dapat memenuhi tugas kehidupannya tanpa ada rasa khawatir dan
menjalani kehidupannya secara baik fisik, spikis, spiritual, sosial dan ekonomi.

Kesehatan lansia sangat penting untuk mendukung hidup yang optimal pada usia yang
lebih tua. Pola hidup sehat, pencegahan penyakit, dan perawatan yang tepat dapat membantu
menjaga kesehatan lansia. Permasalahan kesehatan pada lansia yaitu semakin turun dan
berkurang daya tahan fisiknya, sehingga beberapa jenis penyakit tertentu akan muncul dan
menyerang lansia (Prima et al., 2019). Lansia yang mengalami gangguan pada psikis
membutuhkan dukungan sosial dan dukungan psikologis dari keluarga.

Batasan lanjut usia menurut WHO (2019) meliputi usia pertengahan (45-59 tahun),
lanjut usia (60- 74 tahun), lanjut usia tua (75-90 tahun), dan usia sangat tua (diatas 90 tahun)
(Wahyu et al., 2023). Menurut Kemenkes (2020) definisi lansia yaitu seseorang yang telah
mencapai usia 60 tahun ke atas, dan lansia merupakan kelompok masyarakat yang memiliki
resiko kesehatan yang tinggi akibat proses penuaan dan perubahan yang terjadi secara fisik,
psikis dan sosial. Berbicara tentang lansia, Jepang adalah negara yang dikenal super a geing
nation dengan populasi lansia 65 tahun ke atas (Cahyani, 2022).

Karakteristik lansia yang tinggal di jepang menunjukan rata-rata umur yaitu 83,23
tahun dalam rentang umur old (75-90 tahun) yaitu 70,6% dan jenis kelamin sebagian besar
perempuan yaitu 64,7% (Widiastuti et al., 2021). Pernyataan ini di dukung penelitian
Kurniawan et al., (2022) mayoritas populasi lansia di jepang berjenis kelamin perempuan yaitu
dengan jumlah 19,64 juta perempuan di antara 34,6 juta orang dan 14,99 juta populasi laki-laki
dengan lebih dari separuh pria berusia 65-69 tahun masih bekerja. Sedangkan jumlah orang di
atas usia 100 tahun meningkat 4.124 orang dalam setahun menjadi 65.692 orang, dengan
perempuan 87,6% dari total. Hal ini menunjukkan bahwa proporsi penduduk di atas 100 tahun
selalu meningkat di Jepang, dengan wanita berusia 87,05 tahun dan laki-laki berusia 80,79
tahun. Data statistik lansia di Indonesia ditemukan lansia muda jauh lebih banyak yaitu 64,2%
diikuti oleh lansia madya sebanyak 27,7% dan yang terakhir lansia tua sebanyak 8,4% dengan
mayoritas berjenis kelamin perempuan sebanyak lebih dari setengah jumlah populasi (Amalia
& Sjarkiah, 2023). Dapat disimpulkan bahwa karakteristik perempuan di Indonesia dan di
jepang mayoritas berjenis kelamin perempuan dengan usia lebih dari 65 tahun.

Angka kejadian depresi pada lansia menurut WHO (2019) berkisar 8-15% dan hasil meta
analisis dari laporan negara-negara di dunia mendapatkan prevalensi rata-rata depresi pada
lansia adalah 13,5%. Depresi pada lansia di Jepang menunjukan angka lebih rendah
dibandingkan Indonesia, di Indonesia hasil pengukuran menggunakan Geriatric Depression

Scale short form (GDS-SF) sebanyak 33,8%, hal ini disebabkan karena adanya perubahan-
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perubahan yang terjadi pada masa lanjut usia antara lain perubahan fisiologis, perubahan
kemampuan motorik, dan perubahan sosial-psikologis (Laela, 2023). Prevalensi di Indonesia
lebih tinggi dari negara lain terutama negara jepang, penyebab tingginya angka kesakitan salah
satunya di akibatkan kurangnya aktivitas fisik. Masyarakat jepang cenderung sering melakukan
aktivitas fisik seperti berjalan kaki, sehingga peredaran darah lancer dan mengurangi tingkat
depresi karena menstimulus hormone endorfine. Efek dari perubahan tersebut menentukan
kesiapan lansia dalam penyesuaian diri secara baik atau buruk hingga mengalami depresi
(Rosliana et al., 2021).

Depresi merupakan gangguan psikis berawal dari stres yang tidak diatasi, maka
seseorang bisa jatuh ke fase depresi (Taamu et al., 2017). Depresi merupakan salah satu
gangguan mood yang ditandai oleh hilangnya perasaan kendali dan pengalaman subjektif
adanya penderitaan berat (Milfayetty & Damayanti et al., 2022). Depresi ditandai dengan
kesedihan yang sangat mendalam, perasaan tidak berarti dan bersalah, menarik diri dari orang
lain, tidak dapat tidur, kehilangan selera makan, hasrat seksual, dan minat serta kesenangan
dalam aktivitas yang biasa dilakukan (Karlina, 2022). Dapat disimpulkan bahwa faktor
penyebab depresi berawal dari stres yang tidak diatasi sehingga hilangnya perasaan kendali
pada lansia.

Penatalaksaan untuk menurunkan depresi pada lansia dapat dilakukan dengan
Reminiscence therapy (Hermawati & Permana, 2020). Pada penelitian yang dilakuakan
Rokayah et al., (2019) Hasil penelitian diperoleh tingkat depresi pada lansia sebelum dilakukan
terapi reminiscence dari responden mengalami depresi berat sebanyak 15 responden (51,7%),
tingkat depresi pada lansia sesudah dilakukan terapi reminiscence dari responden mengalami
depresi ringan sebanyak 14 responden (48,3%), ada pengaruh yang signifikan terapi
reminiscence terhadap penurunan tingkat depresi pada lansia. Jadi dapat disimpulkan bahwa
reminiscence menjadi salah satu pengobatan non farmakologi yang efektif untuk penurunan
tingkat depresi lansia. Penatalaksanan modalitas yang lainnya diantaranya yaitu reminiscence

therapy, brain gym, dan terapi musik.

2. METODOLOGI

Penelitian yang digunakan adalah literature review atau tinjauan pustaka dengan desain
yang digunakan deskriptif. Instrumen pengumpulan data menggunakan jurnal, artikel, buku,

text book, dan pustaka lain. Kemudian dianalisa dengan teknik yang tepat untuk memperoleh
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intisari dari data terkait. Studi literature review yang dibahas yaitu tentang reminiscence

therapy, brain gym dan terapi musik.

3. KRITERIA INKLUSI

Tabel 2.1
Kriteria Inklusi

Kriteria Inklusi

Tipe Studi  Deskriptif, observational,
eksploratif dan kuantitatif

Waktu Tahun 2014-2024

Penerbitan

Bahasa Bahasa Indonesia dan
Bahasa Inggris

Jenis Original artikel, tersedia full

Literature  text dan eksperimental
artikel bahasa indonesia dan
inggris

Kesesuaian Kata  kunci  terkait

Tema Intervensi keperawatan

jiwa,depresi, lansia dan
dimensia,reminiscence
therapy, brain gym dan terapi
musik

4. STRATEGI PENCARIAN LITERATURE

Strategi pencarian literature review yaitu formulasi proses pencarian jurnal nasional dan

internasional yang sesuai pertanyaan literature review. Data base yang digunakan Google

Scholar, Google Cendekia, dan PubMed, J Stage. Kata kunci yang digunakan untuk mencari

jurnal yaitu “Intervensi keperawatan jiwa, depresi, lansia dan dimensia, reminiscence therapy,

brain gym dan terapi music “‘. Batasan — Batasan pencarian artikel yang di review tahun terbit

maksimal 10 tahun terakhir (2014-2024).
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Pencarian Jurnal Nasional dan Internasional

Artikel penelitian
berdasarkan google
/ scholar sesuai kata

Reminiscence

kunci (759)

Artikel Penelitian
berdasarkan google
cendekia sesuai kata

kunci (545)

Therapy

Artikel penelitian
berdasarkan pubmed

sesuai kata kunci (83)

N\

695 Artikel berdasarkan
kata kunci pengaruh
reminiscence therapy
dengan j}lrnal tidak full text

Artikel penelitian
berdasarkan google
scholar sesuai kata

Artikel Penelitian
berdasarkan google
cendekia sesuai kata

kunci (320)

Artikel penelitian
berdasarkan pubmed

\« sesuai kata kunci (6)

|_Brain Gym

Artikel penelitian
berdasarkan google
scholar sesuai kata

kunci (9.860)

N

Artikel Penelitian
berdasarkan google
cendekia sesuai
kata kunci (879)

Artikel penelitian
berdasarkan

Terapi musiks_|

V084 Artikel berdasarkan kata
kunci pengaruh brain gym
dengan jurnal tidak full zext

pubmed sesuai

v 7.340 Artikel berdasarkan
kata kunci pengaruh terapi

musik dengan jurnal tidak
full text

Tahun 2014-2024

Artikel berdasarkan kriteria
kata kunci pengaruh terapi
reminiscence, brain gym, dan
terapi musik depgan full text:

Artikel penelitian full
text terkait Reminiscence
therapg (258)

Artikel penelitian full text
Terkait Brailn gym (632)

Artikel penelitian full text
terkait TerapiI musik (867)

Artikel penelitian

Reminiscence therapy:
1. Tarugu et al., (2019):
S1sitasi
2. Hanaoka et al., (2019): 46
sitasi
3. Sahu (2019): 43 sitasi
4. Vitaliati (2018): 22 sitasi
5. Rokayah et al., (2019): 19

si tasi

Artikel pgnelitian Artikel pe'nelitian Terapi
Brain gym: musik:
1.Pragholapati (2019): 204 1.Masayuki et al., (2014):
sitasi 116 sitasi
2.Abdillah &  Octaviani 2.Ray & Gotell (2018): 84

(2018): 36 sitasi
3. Ginting et al., (2021): 27
sitasi

sitasi
3. Gok et al., (2017): 70
sitasi

4. Zhang et al., (2017): 25 4.Wulandari &  Sakti
sitasi (2022): 21 sitasi
5. Putri & Kanlah (2022): 11 5.Supriyadi &  Oktadi
sitasi H  (2016): 18
Sfulltext selsuai kriteria iilklusi (15)
«— |

7 Jurnal Nasional
8 Junal Internasional




5. HASIL DAN PEMBAHASAN

Skema

2

Pendekatan Intervensi Keperawatan Jiwa untuk Mengurangi Gejala Depresi pada Lansia Demensia di

Indonesia dan di Jepang :
Literature Review

Artikel penelitian berdasarkan
J-Stage sesuai kata kunci

Artikel penelitian full
text terkait Reminiscence
therap}I (29)

e

Terkait Bra

Artikel penelitian full text

in gym (28)

Artikel penelitian full text
terkait Terapi musik (29)

Artikel penelitian berdasarkan
J-Stage sesuai kata kunci
(2014-2024)

A

v
Artikel penelitian fu//
text terkait Reminiscence
therapy (3)

Artikel penelitian
Reminiscence therapy:
1. Kobayashi et al,
(2023): 227 sitasi
2. Zhao et al., (2023):
118 sitasi
3. Hanaoko et al.,

(2019): 321sitasi

I »

Artikel penelitian. full text Artikel penelitian full text
Terkait Brain gym (1) terkait Terapi musik (1)
S
Artikel penelitian Artikel penelitian
Brain gym: Te.rapi musik:
Zhang et al., (2017): 25 sitasi Masayuki et al, (2014):
114 sitasi
Artikel penelitign eksperiment

fulltext sesuai kr¥eria inklusi (5) [¢

1. Therapy Reminiscence
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a. Data status kognitif sebelum dilakukan therapy reminiscence
Data status gejala depresi pada lansia demensia pada artikel ke satu penelitian Hermawati
(2023) sebelum diberikan therapy reminiscence rata-rata skor depresi pre test adalah 7,70
yang menunjukkan depresi ringan, dan rata-rata skor depresi post test Aladdin 4 yang
menunjukkan tidak depresi atau normal. Hasil analisis penelitian yang dilakukan di artikel
kedua Rokayah et al., (2019) Hasil penelitian diperoleh tingkat depresi pada lansia
sebelum dilakukan terapi reminiscence dari responden mengalami depresi berat sebanyak
15 responden (51, 7%), tingkat depresi pada lansia sesudah dilakukan terapi reminiscence

dari responden mengalami depresi ringan sebanyak 14 responden (48, 3%), ada pengaruh
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yang signifikan terapi reminiscence terhadap penurunan tingkat depresi pada lansia. Hasil
analisis yang sama diperoleh pada artikel ke tiga penelitian yang dilakukan Vitaliati (2018)
.Adapun status kognisi yang menunjukan pada lansia dengan cici-ciri depresi dapat
berdampak terhadap kondisi emosional sehingga seseorang akan lebih mudah gelisah,
suasana hati yang berubah-ubah, mudah/ cepat marah, mudah tersinggung dan stress yang
berkepanjangan. Kurangnya kegiatan atau acara bermanfaat yang diadakan bagi lanjut usia
atau kegiatan semisalnya yang bersifat rekreatif bersama-sama, sehingga lansia cenderung
mengisi aktivitas sehari-hari dengan hanya tiduran, menonton televisi, atau hanya duduk
sendiri. Hal tersebut dapat memicu timbulnya rasa kejenuhan, kesepian, tidak berdaya dan
tidak mampu melakukan apa-apa (Vitaliati, 2018). Artikel ke empat di jepang menyatakan
setelah diberikan reminiscence therapy tingkat depresi menurun dan harga diri meningkat,
sedangkan pada gejala
b. Data status kognitif setelah diberikan therapy reminiscence

Hasil analisis penelitian yang dilakukan Dewi Rhosma (2018) sebelum dilakukan Therapy
reminiscience menunjukkan status kognitif lansia berada pada rerata 12.80 dengan nilai
minimum 10 dan nilai maksimum adalah 15, yang artinya therapy reminiscience terbukti
berpengaruh terhadap peningkatan fungsi kognitif lansia. Hal ini didukung pada artikel ke
dua penelitian Rokayah et al., (2019) terapi kelompok reminiscence berpengaruh terhadap
afek dan kognitif terhadap para peserta kelompok terkait dengan depresi. Dari data yang
diperoleh diketahui bahwa para peserta menunjukkan afek antara lain merasaan
kekecewaan, merasa putus asa, kesepian, tidak percaya diri, tidak berdaya, kemarahan,
merasa tidak memiliki harapan, tidak bersemangat, dan merasa tidak berguna. 17 peserta
mengalami perubahan afek dalam proses terapi kelompok reminiscence. Perubahan afek
yang terjadi yaitu merasa bangkit dan bangga, merasa lebih bersemangat, lebih bahagia,
merasa dihargai, merasa dicintai, merasa antusias, merasa bersyukur, merasa diri berharga,

merasa percaya diri, dan penuh harapan.

2. Senam Otak (brain gym)
a. Status kognitif sebelum dilakukan senam otak (brain gym)
Senam otak (brain gym) merupakan salah satu stimulasi langkah preventif untuk
mengoptimalkan, merangsang fungsi otak menjadi semakin relevan pada lansia, dan
memperlancar aliran darah dan oksigen ke otak (Abdillah & Octavianu, 2018). Artikel
Putri & Kamilah (2022) tanda dan gejala depresi yang dialami pada lansia yang mengalami

depresi yaitu lansia seringkali membandingkan antara dirinya dengan orang lain. Faktor
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lain yaitu sensitif, mudah tersinggung, mudah marah, perasa, curiga, akan maksud orang
lain, mudah sedih, murung, dan lebih suka menyendiri. Merasa diri tidak berguna juga
sering dirasakan oleh lansia. Perasaan tidak berguna ini muncul karena merasa menjadi
orang yang gagal terutama di bidang atau lingkungan yangseharusnya mereka kuasai.
Perasaan bersalah, mereka memandang suatu kejadian yang menimpa dirinya sebagai
suatu hukuman atau akibat dari kegagalan dalam melaksanakan tanggung jawab yang
seharusnya dikerjakan. Banyak pula yang merasa dirinya menjadi beban bagi orang lain

dan menyalahkan diri mereka atas situasi tersebut.

b. Status kognitif sesudah dilakukan senam otak (brain gym)

Berdasarkan hasil artikel ke sembilan penelitian yang dilakukan Putri & Kamilah (2022)
peneliti dari 24 responden sebelum dan sesudah dilakukannya senam otak terhadap tingkat
depresi pada lansia, diketahui bahwa responden dengan tingkat normal tidak ada (0%),
responden dengan tingkat depresi ringan sebanyak 1 orang (4,2%) responden dengan
tingkat depresi sedang sebanyak 23 orang (95,8%) dan responden dengan tingkat depresi
berat tidak ada (0%). Setelah dilakukan senam otak diketahui bahwa, responden dengan
tingkat normal sebanyak 3 orang (12,5%) dengan tingkat depresi ringan sebanyak 21 orang
(87,5%), responden dengan tingkat depresi sedang tidak ada (0%), dan responden dengan
tingkat depresi berat tidak ada (0%). Senam otak adalah suatu usaha alternatif alami yang
sehat untuk menghadapi ketegangan dan menghadirkan relaksasi dalam kehidupan sehari-

hari (Krisnawati & Almati, 2023).

3. Therapy music

8

a. Status kognitif sebelum dilakukan therapy music

Penelitian di jepang yang dilakukan Hartman et al., (2022) tanda dan gejala depresi pada
lansia di jepang yaitu lansia mengalami kesedihan yang berkepanjangan, anhedonia, dan
ketidakmampuan melakukan aktivitas sehari- hari. Artikel di indonesia Mayasari &
Hermawan (2022) Gejala depresi pada lansia dapat terlihat seperti lansia sering
mengalami gangguan tidur atau sering terbangun sangat pagi yang bukan merupakan
kebiasaan sehari-hari, sering kelelahan, lemas, dan kurang dapat menikmati kehidupan
sehari-hari, kebersihan dan kerapihan diri sering diabaikan, cepat sekali menjadi marah
atau tersinggung, daya konsentrasi berkurang, pada pembicaraan sering disertai topik
yang berhubungan dengan rasa pesimis atau perasaan putus asa, berkurang atau hilangnya
nafsu makan sehingga berat badan menurun secara cepat, kadang- kadang dalam

pembicaraan ada kecendrungan untuk bunuh diri.

TIGHPSR - VOL. 2, NO. 3, SEPTEMBER 2024
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b. Status kognitif sesudah dilaklukan therapy music
Tanda dan gejala depresi, dengan ciri kehilangan semangat, kehilangan waktu tidur, dan
perasaan tidak berguna hingga perasaan bosan, penelitian artikel ke lima belas Mayasari
& Hermawan (2022) hasil penelitian menunjukan terdapat pengaruh setelah diberikan
therapy musik kroncong dengan dilihat skor sebelum dan sesudah dilakukan tindakan.
Terapi musik dapat meningkatkan fungsi kognitif dan mencegah kepikunan atau
demensia. Hal ini bisa terjadi karena bagian otak yang memproses musik terletak
berdekatan dengan memori, sehingga ketika seseorang melatih otak dengan terapi musik,
maka secara otomatis memori juga ikut terlatih. Atas dasar inilah terapi musik sering
dilakukan di pusat rehabilitasi, panti jompo bahkan di sekolah. Biasanya musik yang
digunakan untuk terapi yang dilakukan pada lansia yaitu musik klasik karena dengan efek
yang menenangkan bisa membantu lansia dalam mengingat atau mengenang dari masa

lalu yang telah dialami (Yulia & Syafitria, 2019).

6. SIMPULAN

Hasil ketiga intervensi dapat disimpulkan bahwa therapy yang memberikan hasil yang
signifikan yaitu pada reminiscence therapy, dengan hasil yang diperoleh antara sebelum dan
sesudah diberikan therapy yaitu pada penelitian Hermawati (2021) Rata-rata skor depresi pre
test 7,70, dan rata-rata skor depresi post test adalah 4, Rokayah et al., (2019) responden
mengalami depresi berat sebanyak 15 responden (51,7%), tingkat depresi pada lansia sesudah
dilakukan terapi reminiscence dari responden mengalami depresi ringan sebanyak 14
responden (48,3%), Vitaliati (2018) tingkat depresi pada lansia dari 46,67% mengalami depresi
berat menjadi 13,33%, Sahu et al. (2019) pre-test dan post-test mulai dari depresi berat menjadi
depresi ringan dan dari hargadiri rendah menjadi hargadiri meningkat, Tarugu et al., (2019),
Kobayashi., (2023) dari harga diri rendah menjadi harga diri meningkat dan tingginya gejala
kesepian menjadi turunnya gejala kesepian. Zhao (2023) dan Hanoka (2019) menyatakan

bahwa dari menurunnya fungsi kognitif pada lansia menjadi fungsi kognitif meningkat.
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